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Abstract: The purpose of this research was to determine the differences in students learning 
result between who apply inquiry learning models and expository models. This research is 
experimental. The research design used is a nonequivalent control group. The sampling 
technique is done by random sampling. The analysis prerequisite test is the distribution 
normality test and variance homogeneity. Based on the results of data analysis, obtained Tcount 
= 2.332 with p = 0.0024 <0.01, so the hypothesis is accepted. Thus it can be concluded that 
there are very significant student differences learning result in grade IV SD Negeri 
Rejowinangun I Yogyakarta between those who apply the inquiry learning model and the 
expository learning model. The mean score of the science learning result of students who 
applied the inquiry learning model 16.03 was higher than the expository learning model 12.74. 
It means that there is an influence of the inquiry learning model on the learning result of Natural 
Sciences students in grade IV SD Negeri Rejowinangun I Yogyakarta. 
 




Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SD Negeri Rejowinangun I 
Yogyakarta,ditemukan permasalahan secara 
umum ialah rendahnya hasil belajar siswa 
untuk beberapa mata pelajaran salah satunya 
IPA. Salah satu pedoman yang digunakan 
dalam penentuan keberhasilan akademik siswa 
ialah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai 
sama dengan atau lebih dari KKM, namun 
nyatanya jika dilihat dari data nilai Ulangan 
Harian (UH) masih banyak siswa yang 
mendapatkan nilai kurang dari KKMatau dapat 
dikatakan belum tuntas dimana KKM untuk 
mata pelajaran IPA ialah 75.Rata-rata nilai 
ulangan harian IPA pada kelas IV yakni 61,85. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas, guru 
belum menerapkan model pembelajaran yang 
inovatif sehingga pembelajaran menjadi kurang 
bermakna. Model pembelajaran yang sering 
diterapkan guru lebih banyak berpusat pada 
guru (teacher center) seperti model 
pembelajaran ekspositori. Kurangnya 
pengetahuan guru akan model-model 
pembelajaran inovatif menjadi salah satu alasan 
kepopuleran penerapan model pembelajaran 
ekspositori di dalam pembelajaran.  
Model pembelajaran ekspositori lebih 
menekankan pada penyampaikan materi atau 
konsep secara lisan kepada siswa yang lebih 
dikenal dengan metode ceramah.Penerapan 
model ini lebih banyak menciptakan 
komunikasi satu arah, sehingga yang berperan 
aktif adalah guru sedangkan siswa pasif dengan 
lebih banyak mendengarkan. Selain itu, 
mencatat apa yang ditulis guru tanpa mengerti 
maksudnya juga menjadi hal yang biasa terjadi. 
Hal lain yang sering dilakukan guru 
selain cenderung menerapkan model 
ekspositori ialah guru lebih banyak 
memberikan konsep secara langsung tanpa 
melibatkan siswa dalam menemukan dan 
menganalisis suatu konsep. Hal ini membuat 
siswa menjadi pasif, kurang mandiri dalam 
belajar, serta tidak berani mengemukakan 
pendapat.Siswa kurang mendapat kesempatan 
untuk mengeksplorasi, menemukan suatu 
konsep, serta jawaban dari suatu persoalan. 
Pemberian konsep secara langsung membuat 
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siswa kurang memahami apa yang dipelajari. 
Mereka lebih banyak menghapal konsep tanpa 
mengerti maksud dari konsep tersebut, 
sehingga kebermaknaan dari suatu 
pembelajaran menjadi kurang dan lupa akan 
materi adalah hal yang lumrah terjadi.  
Pembelajaran merupakan usaha yang 
dilaksanakan secara sengaja, terarah, dan 
terencana sesuai tujuan yang telah ditetapkan 
serta pelaksanaannya terkendali agar terjadi 
belajar pada diri seseorang (Menurut Eveline 
S., dan Nara H: 2011). Menurut Purwanto 
(2013:44), “Hasil belajar adalah suatu yang 
diperoleh dari suatu proses atau aktivitas yang 
mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional”. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
hasil belajat merupakan suatu yang menjadi 
tolak ukur penilaian setelah belajar.Segala 
perubahan baik itu secara kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik merupakan hasil dari 
kegiatan belajar, hasil tersebut dikatakan 
sebagai hasil belajar (Ahmad Susanto, 2013). 
Menurut Aris Shoimin (2014) “Model 
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 
siswa untuk memiliki pengalaman belajar 
dalam menemukan konsep-konsep materi 
berdsarkan masalah yang diajukan”. Adapun 
tujuan model inkuiri menurut Setiawan dalam 
(Maulana, dkk, 2015:48) yakni: 1) 
Mengembangkan sikap, keterampilan, 
kepercayaan siswa dalam memecahkan 
masalah atau memutuskan sesuatu secara tepat 
(objektif), 2) mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa agar lebih tanggap, cermat dan 
nalar (kritis, analitis dan logis), 3) membina 
dan mengembangkan sikap ingin tahu lebih 
jauh (coriousity), 4) mengungkap aspek 
pengetahuan (kognitif) maupun sikap (afektif). 
Keunggulan yang dimiliki model inkuiri 
menurut Wina Sanjaya (dalam Maulana, dkk, 
2015:50-51), diantaranya adalah sebagai 
berikut: (1) Model inkuiri merupakan model 
pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui strategi ini lebih 
bermakna, (2) model inkuiri dapat memberikan 
ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka, (3) model inkuiri 
merupakan model yang sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku berkat adanya pengalaman, (4) 
dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. Sedangkan 
kelemahan model pembelajaran inkuiri 
menurut Wina Sanjaya (2010: 208) antara lain: 
(1) sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 
siswa, (2) model ini sulit dalam merencanakan 
pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar, (3) kadang-
kadang dalam mengimplementasikannya, 
memerlukan waktu yang panjang, sehingga 
guru sulit menyesuaikannya dengan waktu 
yang telah ditentukan, (4) selama kriteria 
keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, 
maka model pembelajaran inkuiri akan sulit 
diimplementasikan oleh setiap guru. 
Menurut Wina Sanjaya (2009:179) model 
pembelajaran ekspositori merupakan bentuk 
dari pendekatan yang berorientasi pada guru 
(teacher centered approach). Pembelajaran 
ekspositori menekankan pada penyampaian 
materi secara verbal oleh guru sehingga siswa 
tidak berperan aktif di dalam pembelajaran. 
Pada Pelaksanaannya metode ekspositori 
memiliki prosedur-prosedur pelaksanaan, 
secara garis besar digambarkan oleh Wina 
Sanjaya (2009:185-190) sebagai berikut: 1) 
Persiapan (Preparation), 2) Penyajian 
(Presentation), 3) korelasi (correlation), 4) 
aplikasi (aplication). 
 
METODE   
Berdasarkanmetode yang digunakan, 
penelitian ini tergolong ke dalam penelitian 
kuantitatif  dengan metode penelitian 
eksperimen. Dikatakan sebagai metode 
kuantitatif, karena data penelitian berupa angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2019:23).Penelitian ini termasuk jenis  
experiment. Dikatakan sebagai quasi 
experiment atau eksperimen semu, karena tidak 
bisa sepenuhnya mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
ekperimen.Bentuk desain ini ialah 
nonequivalent control group design. 
Variabel bebas (independen) pada 
penelitian ini terdiri dari model pembelajaran 
inkuiri (A1) dan model pembelajaran 
ekspositori (A2).Variabel terikat (dependen) 




pada penelitian ini ialah hasil belajar IPA.Uji 
kemampuan awal diperoleh hasil thitung= 
-0,551dengan harga sig. (2-tailed) = 0,584 oleh 
karena harga sig. (2-tailed)> 0,05 maka tidak 
ada perbedaan kemampuan awal kedua 
kelompok. 
Populasi penelitian dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 
Rejowinangun I yang berjumlah 84 
siswa.Sampel penelitian dalam penelitian ini 
ialah dua kelas IV berjumlah 56 siswa. Uji 
instrumen yang dilakukan ialah uji validitas 
dan reliabilitas instrumen tes.Berikut cara 
menguji validitas empiris dengan korelasi 
product momentmenurut Sugiyono (2019:290): 
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Setelah dilakukan uji validitas soal 
diperoleh 24 soal valid dan 6 soal 
gugur.Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
instrumen dengan rumus KR-20. Suatu alat 
ukur dikatakan reliabel, apabila alat ukur itu 
diujikan kepada objek atau sebjek yang sama 
secara berulang-ulang, hasilnya akan tetap 
sama, konsisten, stabil atau relatif sama (tidak 
berbeda secara statistik) (Muri Yusuf, 
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 
kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria 
reliabilitas. 
 
Tabel  1. Kriteria Riliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Keterangan 
0.800 ≤ r11 ≤ 1.00 Sangat tinggi 
0.600 ≤ r11 < 0.80 Tinggi 
0.400 ≤ r11 < 0.60 Cukup 
0.200 ≤ r11 < 0.40 Rendah 
0.800 ≤ r11 < 0.20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas 
soal tes hasil belajar IPA diperoleh r11 = 0,907, 
maka reliabilitas tes hasil belajar IPA dapat 
dikatakan sangat tinggi. 
Teknik analisis data yang digunakan ialah 
deskritif dan komparatif “Analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana mestinya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi” (Sugiyono, 2019:241). 
Kriteria kurva normal menurut Anas Sudijono 
(2011:329) yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
 
Tabel  2. Kriteria Kurva Normal 
Kriteria Klasifikasi 
(M+1,5 SD) ≤ X ≤  skor maks ideal Sangat tinggi 
(M+0,5 SD) ≤ X < (M + 1,5 SD) Tinggi 
(M-0,5 SD) ≤  X < (M + 0,5 SD) Sedang 
(M-1,5 SD) ≤  X < (M - 0,5 SD) Rendah 
skor min ideal ≤  X < (M - 1,5 SD) Sangat Rendah 
 
Sebelum menguji hipotesis perlu diuji 
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. 
Pengujian normalitas data menggunakan rumus 
Chi Kuadrat dan uji homogenitas varians. Uji 
homogenitas menggunakan rumus varian 
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Untuk mencari normalitas sebaran 










Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
teknik uji-t (Sugiyono, 2019). Uji ini dilakukan 
untuk membandingkan rata-rata hasil posttest  
pada kedua kelompok, yakni kelompok kontrol 














HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
data yang berupa hasil belajar IPA siswa kelas 
IV di SD Negeri Rejowinangun I tahun 
pelajaran 2019/2020.Berdasarkan analisis 
deskriptif diperoleh skor rata-rata hasil belajar 
IPA yang diperoleh di kelas eksperimen adalah 
16,03, jika dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal ideal, kelompok ini berada pada interval 
14≤ X < 18termasuk kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menerapkan model inkuiri 
termasuk ke dalam kriteria tinggi.Skor rata-rata 
hasil belajar IPA yang diperoleh di kelas 
kontrol adalah 12,74, jika dibandingkan dengan 
kriteria kurva normal ideal, kelompok ini 
berada pada interval 10 ≤X<14termasuk 
kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan hasil 
belajar IPA yeng pembelajarannya menerapkan 
model ekspositori termasuk ke dalam kriteria 
sedang. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu perlu dilakukan uji prasyarat yang 
terdiri dari uji normalitas dan homogenitas 
varians.Dari hasil hasil uji normalitas diperoleh 
hasil seperti padatabel 3. di bawah ini: 
 






Hasil Belajar IPA kelas eksperimen 5 11,070 10,395 Normal 
Hasil Belajar IPA kelas kontrol 5 11,070 10,613 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran 
pada tabel 3.diperolehχh
2
hitung kelas eksperimen 
lebih kecil  χh
2
tabel (10,395 <11,070),  dan harga  
χh
2
hitung kelas kontrol juga lebih kecil dari harga 
χh
2
tabel (10,613 <11,070) pada dk 5 dan taraf 
kesalahan 5%. Oleh karena harga χh
2 
kedua 
sebaran lebih kecil dari dari harga χh
2
tabel, maka  
dapat disimpulkan bahwa semua data telah 
terdistribusi normal. Metode yang digunakan 
dalam melakukan uji homogenitas varian (F) 
ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 
dengan varian terkecil. hasil perhitungan 
homogenitas varians dapat dilihat pada tabel 4 
di bawah ini 
: 
Tabel 4. Uji Homogenitas Varians 




Hasil belajar IPA dengan 
menerapkan model pembelajaran 
inkuiri dan ekspositori 
1,17 1,90 Homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 
varians pada tabel 4.diperoleh Fhitung = 
1,178918. Dengan dk pembilang dan penyebut 
26 dan α = 5% diperoleh Ftabel = 1,90. Oleh 
karena Fhitung < Ftabel (1,178918< 1,90) maka 
data homogen.Hasil uji dari perhitungan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji t 








Independent sample t-test 2,332 0,0024 Sangat signifikan 
 
 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 
thitung = 2,332 dengan harga p = 0,0024 oleh 
karena harga p<0,01, maka hipotesis diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang 
sangatsangatsangat signifikan antara 
pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran inkuiri dan model ekspositori. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri Rejowinangun I tahun pelajaran 
2019/2020.Dalam hal ini, kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
menunjukan hasil belajar IPA lebih tinggi dari 
pada kelompok siswa yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Dalam 
pembelajaran IPA guru hedaknya harus selalu 
kreatif mengolah kelas menjadikan setiap 
pembelajaran menjadi menyenangkan, karena 
model pembelajaran yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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